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Abstrak

Pitiriasis kapitis merupakan salah satu penyakit yang kejadiannya cukup tinggi pada kelompok usia dewasa
muda yaitu contohnya adalah mahasiswa. Pitiriasis kapitis disebabkan oleh jamur Pityrosporum ovale yang
merupakan jamur lipofilik dikategorikan di dalam genus Malassezia dan familia Cryptococcaceae. Di
Indonesia, prevalensi kejadian pitiasis kapitis yaitu sebesar 18%. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui
faktor risiko kejadian pitiriasis kapitis pada mahasiswa fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan. Rancangan
penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan cross-sectional mengenai faktor risiko kejadian pitiriasis
kapitis. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 78 mahasiswa dari angkatan 2021 dan 2022 Fakultas
Kedokteran dan lImu Kesehatan Universitas Kristen Krida Wacana yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Data penelitian merupakan data primer yang didapatkan dari hasil kuesioner dan pengambilan sampel kulit
kepala. Berdasarkan hasil, mahasiswa yang mengalami pitiriasis kapitis 38 orang (48,7%). Kejadian
pitiriasis kapitis lebih banyak pada perempuan (65,8%) dibandingkan pada laki-laki (34,2%). Hasil uji
hipotesis dengan Chi-square pada penelitian ini terdapat hubungan jenis kelamin terhadap pitiriasis kapitis
(P-value 0,003). Sedangkan untuk penggunaan alat penutup kepala, tempat penyimpanan penutup kepala,
penggunaan penutup kepala bergantian, frekuensi keramas, penggunaan sampo saat keramas, penggunaan
produk penata rambut, pemakaian handuk, dan frekuensi mengganti handuk tidak terdapat hubungan yang
bermakna (p>0,05).

Kata Kunci: pitiriasis kapitis, faktor risiko, mahasiswa fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan
Risk Factors for The Occurrence of Pityriasis Capitis in Medical Students

Abstract

Pityriasis capitis is a disease whose incidence is quite high in the young adult age group, for example students.
Pityriasis capitis is caused by the fungus Pityrosporum ovale which is a lipophilic fungus categorized in the genus
Malassezia and the family Cryptococcaceae. In Indonesia, the prevalence of pityasis capitis is 18%. The aim of
this study was to find out the risk factors for pityriasis capitis in medical faculty students. The design of this study
was descriptive with a cross-sectional design regarding risk factors for pityriasis capitis. The research subjects
used were 78 students from the classes of 2021 and 2022, Faculty of Medicine and Health Sciences, Krida Wacana
Christian University who met the inclusion criteria. The research data is primary data obtained from the results
of questionnaires and scalp sampling. Based on the results, 38 students (48.7%) experienced pityriasis capitis.
The incidence of pityriasis capitis is more common in women (65.8%) than in men (34.2%). The results of
hypothesis testing in this study showed a relationship between gender and pityriasis capitis (P-value 0.003).
Meanwhile, for the use of head coverings, storage of head coverings, use of alternating head coverings, frequency
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of shampooing, use of shampoo when washing hair, use of hair styling products, use of towels, and frequency of
changing towels, there was no significant relationship (p>0.05).

Keyword: pityriasis capitis, risk factors, medical student

Pendahuluan

Pitiriasis kapitis merupakan suatu penyakit yang
menyerang kulit kepala.! Kelainan yang terjadi pada
penderita pitiriasis kapitis dapat ditandai dengan
adanya gejala skuama berlebih berwarna putih atau
dapat juga berwarna abu-abu yang terdapat di kulit
kepala serta tersebar di rambut.! Pitiriasis kapitis
diakibatkan oleh jamur Pityrosporum ovale yang
merupakan jamur lipofilik yang terkategorikan di
dalam genus Malassezia dan termaksud di dalam
familia Cryptococcaceae.? Jamur ini merupanan
flora normal di dalam kulit kepala yang letaknya
terdapat di lapisan atas stratum korneum.?
Pertumbuhan jamur yang menyimpang di kulit
kepala dapat menyebabkan terjadinya pitiriasis
kapitis ini.® Gejala yang ditimbulkan oleh pitiriasis
kapitis ini berupa rasa tidak nyaman akibat
timbulnya gatal yang menyertai.*

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
mengenai pitiriasis kapitis, prevalensi pitiriasis
kapitis di abad ke-21 di seluruh dunia menunjukan
angka hingga 50% pada populasi umum.# Di
Indonesia, prevalensi pitiriasis kapitis mencapai
18%.° Hal tersebut yang membuat Indonesia
menempati posisi ke empat sebagai negara dengan
kejadian pitiriasis kapitis terbanyak setelah negara
China, India, dan Amerika Serikat.* Kejadian
pitiriasis kapitis akan mencapai puncak insiden pada
seseorang yang di masa pubertas di umur 12-17
tahun serta masa dewasa awal di umur 18-40 tahun
dan insidennya mulai melandai pada seseorang yang
berusia di atas 50 tahun.* Angka kejadian pitiriasis
kapitis yang cukup besar ini dipengaruhi oleh
berbagai dapat faktor seperti faktor cuaca di
Indonesia sendiri, usia, serta kebersihan diri.*

Mahasiswa diperkirakan memiliki populasi
kejadian pitiriasis kapitis yang cukup tinggi.* Hal ini
dikarenakan mahasiwa sedang berada di puncak
insidensi kejadian pitiriasis kapitis, yaitu masa
dewasa awal di umur 18-40 tahun sehingga terjadi
peningkatan kejadian pitiriasis kapitis. Peningkatan
insiden masa pubertas di umur 12-17 tahun serta
masa awal dewasa di umur 18-40 tahun masih belum
banyak diteliti mengenai penyebabnya. Hal tersebut
kemungkinan berkaitan dengan aktivitas yang

dilakukan mahasiswa tetapi kebersihan rambut serta
kulit kepalanya kurang dijaga.*

Berdasarkan pernyataan di atas, faktor risiko
pitiriasis kapitis pada mahasiswa kedokteran masih
belum banyak dilakukan penelitian serta berdasarkan
survei diawal mahasiswa fakultas kedokteran dan
ilmu kesehatan banyak menderita pitiriasis kapitis
sehingga peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian terkait faktor risiko kejadian pitiriasis
kapitis pada mahasiswa fakultas kedokteran.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan di dalam
penelitian ini yaitu penelitian analitik dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional. Data
primer didalam penelitian diambil dengan
menggunakan kuesioner dan dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan hasil inspeksi serta
kerokan kulit kepala dengan menggunakan KOH
10%. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Kristen
Krida Wacana pada November tahun 2023. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa aktif
angkatan 2021 dan 2022 yang terdaftar di Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Kristen
Krida Wacana, sejumlah 323 orang. Teknik
pengambilan sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu menggunakan non probability
sampling dengan metode consecutive sampling.
Jumlah sampel minimal pada penelitian ini sebesar
76 orang yang didapatkan dari rumus slovin.

_ N

n=s ——
1+N(e)?
323 _ 323

—=176,35

T 1+323(0,1)2 4,23
n = 76,35 dibulatkan menjadi 76 orang

Keterangan :

n = besar sampel minimal

N = populasi mahasiswa aktif angkatan 2021 dan 2022
e = margin of errorl0%

Pengambilan data diawali dengan mengisi
kuesioner bagi subjek yang telah memenuhi kriteria
insklusi yaitu mahasiswa aktif angkatan 2021 dan
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2022 fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan dan
yang telah bersedia untuk menjadi subjek penelitian
dan mengisi informed consent. Kriteria ekslusi di
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang
mengalami penyakit pada kulit kepala, seperti
dermatitis seboroik. Setelah itu akan dilakukan
pemeriksaan inspeksi serta pengambilan sampel
kerokan kulit kepala untuk dilihat dibawah
mikroskop dengan  menggunakan KOH10%.
Analisis statistik dilakukan terhadap data yang
diperoleh menggunakan program JASP 0.18.1.0 for
Windows, yang merupakan perangkat lunak statistik
sumber terbuka (open source) dan gratis yang dapat
diakses melalui tautan https://jasp-stats.org/ Uji chi-
square dilakukan untuk mengetahui hubungan
kejadian pitiriasis kapitis berdasarkan faktor risiko.
Syarat uji chi-square pada tabel 2x2 adalah: tidak
boleh ada sel yang bernilai nol (‘0”), dan jumlah sel
dengan frekuensi harapan (expected count) yang
nilainya < 5 tidak boleh melebihi 20%, sehingga

pada tabel 2x2 tidak boleh ada satupun sel dengan
expected count < 5. Bila syarat uji chi-square tidak
terpenuhi, analisis dilakukan dengan uji Fisher’s
sebagai alternatifnya.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Kristen
Krida Wacana. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023
dan didapatkan sebanyak 78 responden dari
mahasiswa angkatan 2021 (41%) dan 2022 (59%)
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Kristen Krida Wacana yang diambil
dengan metode pengambilan sampel consecutive
sampling. Rerata usia responden adalah 19,6 tahun
dan seluruhnya memiliki kebiasaan keramas
(mencuci rambut) menggunakan sampo. Berikut ini
merupakan hasil karakteristik dari penelitian.

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden

Variabel

n (%)

Pitiriasis Kapitis
Positif
Negatif
Usia
18 tahun
19 tahun
20 tahun
21 tahun
22 tahun
Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Frekuensi Keramas
<3x seminggu
>3x seminggu
Jenis Sampo
Sampo anti ketombe

Bukan sampo anti ketombe
Frekuensi Mengganti Handuk

1x seminggu

>2x seminggu
Penggunaan Handuk

Sendiri

Bergantian

Penggunaan Produk Penata Rambut

Ya
Tidak

Penggunaan Penutup Kepala

Ya
Tidak

38 (48,7)
40 (51,3)

8 (10,6)
25 (32,0)
36 (46,1)
7(9,0)
2(2,6)

40 (51,3)
38 (48,7)

25 (32,1)
53 (67,9)

52 (66,7)
26 (33,3)

52 (66,7)
26 (33,3)

76 (97,4)
2(2,6)

13 (16,7)
65 (83,3)

9 (11,5)
69 (88,5)
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Berdasarkan 9 responden dengan kebiasaan
menggunakan penutup kepala yaitu jilbab, sebanyak
8 responden memiliki kebiasaan menggunakan
penutup kepala bergantian, 1 responden lainnya

sendirian, dan 5 responden menyimpan penutup
kepala di tempat terbuka, 4 responden lainnya
menyimpan penutup kepala di tempat tertutup (Tabel
1).

kebiasaan memakai

penutup kepala

Tabel 2 Tabulasi silang kejadian Pitiriasis Kapitis berdasarkan faktor risiko

Pitiriasis Kapitis - n (%0)

Variabel — - pes
Positif Negatif
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 (34,2) (62775)
13 0,003
Perempuan 25 (65,7) (32.,5)
Frekuensi Keramas
<3x seminggu 14 (36,8) (21715)
. 29 0,377
>3x seminggu 24 (63,1) (72.5)
Penggunaan Sampo
Bukan sampo anti-ketombe 14 (36,8) (3%20)
_ 28 0,522
Sampo anti-ketombe 24 (63,2) (70,0)
Penggunaan Produk Penata Rambut
5
Ya 8(21,1) (12.5) 0511
Tidak 30 (78,9) (83;55)
Frekuensi Mengganti Handuk
1x seminggu 28 (73,6) (62040)
' 16 0,288
>2x seminggu 10 (26,3) (40,0)
Cara Pemakaian Handuk
Bergantian 252 0(0,0)
0,142
Sendiri 36 (94,7) (138 0
Penggunaan Penutup Kepala
4
Ya 5 (13,1) (10.0) 663
. 36 1
Tidak 33 (86,8) (90,0)

cs=chi square;fs=fisher’s exact test

Hasil menunjukkan perhitungan dengan
menggunakan uji statistik dengan Chi-square nilai
signifikasi sig. (2-tailed) pada variabel jenis kelamin
memiliki arti yang signifikan atau dapat disimpulkan
bahwa jenis kelamin merupakan faktor risiko

kejadian pitiriasis kapitis, sedangkan variabel
lainnya tidak menjadi fakto risiko kejadian pitiriasis
kapitis pada mahasiswa fakultas kedokteran (Tabel
2).
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Pembahasan

Pada penelitian ini variabel umur tidak dapat
dianalisis dikarenakan data umur yang telah diambil
memiliki kelompok umur yang sama, yaitu dewasa
awal sehingga faktor usia tidak dapat dianalisis
menjadi faktor risiko kejadian pitiriasis kapitis. Pada
kelompok umur dewasa awal kejadian pitiriasis
kapitis meningkat dikarenakan terdapat peningkatan
produksi kelenjar sebum yang dapat memicu
pertumbuhan ketombe serta meningkatnya produksi
kelenjar holokrin yang letaknya di lapisan dermis
yang memproduksi  kelenjar  minyak, lalu
disekresikan ke folikel pada masa remaja dan
dewasa awal.*12?6 Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Istiqgomah (2016) dan Wikanto
(2022) usia bukan faktor risiko terjadi pitiriasis
kapitis bisa dikarenakan responden telah melakukan
praktik kebersihan diri yang benar sehingga
terhindar dari pitiriasis kapitis.* Selain itu,
banyaknya wawasan mengenai pitiriasis kapitis juga
dapat menjadi alasan mengapa usia tidak menjadi
faktor risiko pitiriasis  kapitis.*  Minimnya
kewaspadan mahasiswa terhadap pitiriasis kapitis
dapat memengaruhi  pengetahuan  mahasiwa
terhadap kebersihan, produk anti-ketombe, serta
penyebab sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
insidensi pitiriasis kapitis.*

Pada penelitian ini variabel jenis kelamin
mempunyai hasil nilai p sebesar 0,003 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian pitiriasis kapitis pada
mahasiswa fakultas kedokteran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah (2016) dan Wikanto (2022) yang
menyatakan adanya hubungan antara jenis kelamin
dengan kejadian pitiriasis kapitis. Di penelitian ini
perempuan lebih berisiko untuk terkena pitiriasis
kapitis dikarenakan perempuan relatif mempunyai
rambut yang lebih panjang dibandingkan laki-laki
sehingga pada saat berkeramas terdapat bagian yang
lebih sulit digapai yang mana menyebabkan terdapat
penumpukan minyak serta sel kulit kepala yang
mati.*!#2! Namun, hasil penelitian tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia (2020)
yang menuliskan bahwalaki-laki mempunyai
hormon androgen yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan.  sehingga  dapat  menyebabkan
meningkatnya risiko pitiriasis kapitis.'

Pada penelitian ini variabel praktik kebersihan
rambut yang terdiri dari frekuensi keramas dan

penggunaan shampoo mempunyai hasil nilai p
sebesar 0,377 dan 0,522 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara
praktik kebersihan rambut dengan kejadian pitiriasis
kapitis pada fakultas kedokteran. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyas
(2023) dan Istigomah (2016) yang menyatakan tidak
terdapat hubungan antara praktik kebersihan rambut
dengan kejadian pitiriasis kapitis. Namun, hasil
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang
dilakukan Putri (2020) yang menyatakan terdapat
hubungan antara praktik kebersihan rambut dengan
kejadian pitiriasis kapitis. Hal ini dikarenakan
dengan berkeramas <3x seminggu akan membuat
timbulnya penumpukan minyak di kulit kepala yang
menjadi sumber nutrisi untuk Pityrosporum ovale
serta merangsang pengelupasan kulit yang membuat
penumpukan sel kulit mati sehingga menimbulkan
timbulnya pitiriasis kapitis.*?® Pitiriasis kapitis
umumnya dapat diterapi dengan shampoo agen anti-
dandruff* Terdapat hal lain yang harus
diperhatikan kembali mengenai hari terakhir
keramas sebelum penelitian ini dilakukan, cara
berkeramas setiap orang, serta penggunaan minyak
rambut setelah keramas yang dapat memengaruhi
hasil dari pitiriasis kapitis.?” Selain itu, seberapa
sering seseorang mengganti produk sampo juga
dapat memengaruhi hasil sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

Pada penelitian ini variabel penggunaan produk
penata rambut yaitu hairspray dan gel mempunyai
hasil nilai p sebesar 0,311 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara
penggunaan produk penata rambut dengan kejadian
pitiriasis  kapitis pada mahasiswa fakultas
kedokteran. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kalalo (2019) dan
Istigomah (2016) yang menyatakan tidak terdapat
hubungan antara penggunaan produk penata rambut
dengan kejadian pitiriasis kapitis. Namun, hasil
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan (2016) yang menyatakan
adanya hubungan penggunaan pomade dengan
kejadian pitiriasis kapitis. Hal itu dikarenakan
kebanyakan dari produk penata rambut mempunyai
bahan menimbulkan minyak pada rambut yang
membuat rambut lebih lembab, licin, serta
mengkilap sehingga dapat menimbulkan pitiriasis
kapitis.®® Terdapat hal-hal lainnya yang perlu
diperhatikan kembali mengenai berapa lamanya
penggunaan pomade, jenis produk penata rambut
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yang digunakan, berapa banyak volume yang
digunakan sekali pemakaian serta kembali kepada
kebiasaan mencuci rambut dalam waktu seminggu
serta jenis sampo Yyang dapat memengaruhi
timbulnya pitiriasis kapitis sehingga perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai hal ini.5=°

Pada penelitian ini variabel frekuensi
mengganti  handuk dan cara penggunaannya
mempunyai hasil nilai p sebesar 0,288 dan 0,142
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat hubungan antara frekuensi pergantian
handuk serta cara penggunaannya dengan kejadian
pitiriasis  kapitis pada mahasiswa fakultas
kedokteran. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wikanto (2022) yang
menyatakan tidak terdapat hubungan antara
mengganti handuk dengan kejadian pitiriasis kapitis.
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
kembali hal-hal lain yang salah satunya dapat
menimbulkan  pitiriasis  kapitis, yaitu cara
penyimpanan handuk tersebut, handuk tersebut
setelah dipakai dijemur di bawah sinar matahari atau
tidak, serta kembali lagi kepada praktik kebersihan
rambut responden sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai hal ini.*®

Pada penelitian ini variabel penggunaan
penutup kepala mempunyasi hasil nilai p sebesar
0,663 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan antara penggunaan penutup
kepala dengan Kkejadian pitiriasis kapitis pada
mahasiswa fakultas kedokteran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wikanto (2022) yang menyatakan tidak terdapat
hubungan antara penggunaan penutup kepala
dengan kejadian pitiriasis kapitis. Namun, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aisyah (2018) yang menyatakan
terdapat hubungan antara penggunaan penutup
kepala dengan kejadian pitiriasis kapitis. Hal ini
dikarenakan Pada saat seseorang memakai penutup
kepala pasokan udara yang masuk kedalam kulit
kepala dan rambut akan menurun sehingga proses
penguapan kulit kepala akan terganggu dan
mengakibatkan kulit kepala mudah berkeringat dan
berminyak akibat dari lembabnya kondisi kulit
kepala.?” Kondisi lembab pada kulit kepala akan
memengaruhi dari aktivitas kelenjar sebasea yang
meningkatkan pertumbuhan jamur Pityrosporum
ovale.?

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan
kembali hal-hal yang dapat menimbulkan kejadian

pitiriasis kapitis yang tidak dibahas dipenelitian ini,
contohnya lama waktu pemakaian penutup kepala
tersebut, bahan yang digunakan untuk penutup
kepala, lapisan yang digunakan untuk penutup
kepala, warna dari penutup kepala tersebut, serta
kembali lagi kepada praktik kebersihan rambut dari
responden tersebut sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini .t

Simpulan

Berdasarkan dari  hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan didapatkan
kesimpulan dari 78 mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Krida Wacana terdapat 38
mahasiswa (48,7%) diantaranya positif pitiriasis
kapitis dan insidensinya kebanyakan terjadi kepada
perempuan (65,8%). Di dalam penelitian ini yang
menjadi faktor risiko pitiriasis kapitis pada
mahasiswa fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan
hanya jenis kelamin dengan menggunakan uji
statistik dengan Chi-square nilai signifikasi sig. (2-
tailed) didapatkan nilai p sebesar 0,003. Sedangkan
faktor risiko lainnya seperti penggunaan alat
penutup kepala, tempat penyimpanan penutup
kepala, penggunaan penutup kepala bergantian,
frekuensi keramas, penggunaan sampo saat keramas,
penggunaan produk penata rambut, pemakaian
handuk, dan frekuensi mengganti handuk tidak
menjadi faktor risiko kejadian pitiriasis kapitis.
Keterbatasan didalam penelitian ini hasil penelitian
yang telah diambil dari hasil pengisian kuesioner
dan pemeriksaan rambut, serta mikroskop secara
langsung oleh peneliti tidak dilakukan pemeriksaan
lanjutan oleh tenaga medis sehingga pengobatan dan
penanganan belum maksimal. Selain itu, di dalam
penelitian ini diperlukan mahasiwa yang berhijab
tetapi tidak banyak mau perempuan berhijab untuk
ikut menjadi subjek dipenelitian ini dikarenakan
prosedur penelitian ini yang mengharuskan
perempuan tersebut membuka hijabnya. Disarankan
Peneliti selanjutnya dapat mencari faktor risiko
lainnya untuk kejadian pitiriasis kapitis, contohnya
seperti stress dan faktor genetik. Selain itu, juga
ditentukan sebelum penelitian responden harus
keramas terlebih dahulu atau tidaknya sehingga
didapat dibuat kriteria insklusi yang lebih sempit
kembali.
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